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“UJI EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN GEL EKSTRAK
ETHANOL DAUN KERSEN (Mungtingia calabura L.) TERHADAP
Staphylococcus aureus”

ABSTRAK
Latar Belakang: Bisul adalah salah satu penyakit kulit pada manusia yang
berbentuk benjolan, tampak merah, besar, dan berisi nanah. Staphylococcus aureus
adalah patogen folikulitis dan bisul yang paling umum. Penggunaan antibiotik
topikal dapat digunakan untuk mengobati bisul namun penggunaan antibiotik dalam
jangka waktu panjang dapat menyebabkan resistensi dan menimbulkan beberapa
efek. Tanaman kersen (Mungtingia calabura L.) dijadikan salah satu tanaman
yang memiliki potensi agen antibakteri. Gel adalah sediaan semi padat yang dapat
digunakan sebagai obat bisul yang transparan,mudah menyebar jika diaplikasikan
pada kulit dan memiliki kemampuan pelepasan dan difusi obat yang baik. Penelitian
ini memanfaatkan tanaman kersen sebagai agen antibakteri yang dibuat dalam
sediaan gel.
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui formulasi dan evaluasi sediaan gel dengan
menggunakan berbagai konsentrasi ekstrak ekstrak daun kersen (Mungtingia
calabura L.) dan penelitian ini diharapkan dapat menentukan konsentrasi yang
paling efektif dari sediaan gel dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus
aureus.
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan eksperimental laboratorium dengan
perlakuan pemberian sediaan gel ekstrak etanol daun kersen (Mungtingia calabura
L.) dengan konsentrasi 15% b/b, 30% b/b, 45% b/b, terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Untuk menguji efektivitas menggunakan metode sumuran.
Hasil Penelitian: Hasil evaluasi fisik sediaan menunjukkan sediaan gel memenuhi
persyaratan kriteria sediaan semi padat yang baik, seperti organoleptis,
homogenitas, daya sebar, pH, viskositas, dan terbentuk zona hambat yang diperoleh
dari uji efektivitas antibakteri. Sediaan gel ekstrak etanol daun kersen (Mungtingia
calabura L.) pada F4(45%) mempunyai respon hambatan terhadap bakteri
staphylococcus aureus yaitu 18,9 mm dengan zona hambat pertumbuhan bakteri
yang termasuk dalam kategori kuat.
Kata kunci: Antibakteri, Gel, Bisul, Daun Kersen (Mungtingia calabura .L),
Staphylococcus aureus.
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“EFFECTIVENESS TEST OF KERSEN LEAVES (Mungtingia calabura .L)
ETHANOL GEL PREPARATION AGAINST THE BACTERIA
Staphylocccus aureus”

ABSTRACT

Background: Boils are one of the skin diseases in humans that are shaped like
lumps, appear red, large, and contain pus. Staphylococcus aureus is the most
common pathogen of folliculitis and boils. The use of topical antibiotics can be used
to treat boils, but long-term use of antibiotics can cause resistance and cause several
effects. The cherry plant (Mungtingia calabura L.) is considered one of the plants
that has the potential to be an antibacterial agent. Gel is a semi-solid preparation
that can be used as a transparent boil medicine, is easy to spread when applied to
the skin and has good drug release and diffusion capabilities. This study utilizes the
cherry plant as an antibacterial agent made in a gel preparation.
Research Objective: To determine the formulation and evaluation of gel
preparations using various concentrations of cherry leaf extract (Mungtingia
calabura L.) and this study is expected to determine the most effective
concentration of the gel preparation in inhibiting the growth of Staphylococcus
aureus.
Research Method: This research is a laboratory experiment with the treatment of
administering ethanol extract gel preparations of cherry leaves (Mungtingia
calabura L.) with concentrations of 15% b/v, 30% b/v, 45% b/v, against
Staphylococcus aureus bacteria. To test the effectiveness using the well method.
Research Results: The results of the physical evaluation of the preparation showed
that the gel preparation met the criteria for a good semi-solid preparation, such as
organoleptic, homogeneity, spreadability, pH, viscosity, and the formation of an
inhibition zone obtained from the antibacterial effectiveness test. The gel
preparation of ethanol extract of cherry leaves (Mungtingia calabura L.) at F4
(45%) had an inhibitory response to staphylococcus aureus bacteria of 18.9 mm
with a bacterial growth inhibition zone included in the strong category.
Keywords: Antibacterial, Gel, Boils, Kersen Leaves (Mungtingia calabura L.),
Staphylococcus aureus.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Banyak bakteri yang kemudian mencapai permukaan kulit salah satunya

Staphylococcus aureus. Bakteri ini masuk ke pembuluh darah dan menyebabkan

infeksi. Bakteri juga bisa masuk melalui folikel rambut dan menyebabkan infeksi

kulit berupa bisul (Musdalifah & Iqbal, 2022). Staphylococcus aureus adalah

patogen folikulitis dan bisul yang paling umum. Bakteri ini hidup pada kulit dan

selaput lendir manusia yang dapat menyebabkan infeksi pada luka. Infeksi dapat

terjadi berupa bisul pada jaringan atau organ tubuh, dengan tanda khas seperti

peradangan, nekrosis, dan terbentuknya abses. Staphylococcus aureus yang

terbentuk di dalam folikel rambut menyebabkan nekrosis jaringan (faktor nekrosis

kulit) (Musdalifah & Iqbal, 2022).

Bisul adalah salah satu penyakit kulit pada manusia yang berbentuk benjolan,

tampak merah, besar, dan berisi nanah. Penyakit ini terasa panas saat disentuh dan

dapat tumbuh di seluruh tubuh, namun sering terjadi di area tubuh yang lembab,

seperti di sela-sela tangan, di kulit kepala. Bisul adalah infeksi kulit yang berasal

dari rambut atau kelenjar sebaceous. Infeksi ini sering muncul sebagai benjolan

berwarna merah muda, biasanya berdiameter 1,3 hingga 1,9 cm. Bisul merupakan

infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri atau Staphylococcus aureus (Edi Kamal

et al., 2019). Prevalensi penyakit kulit menular di seluruh dunia dilaporkan sekitar

304,44 juta orang per tahun. Prevalensi penyakit kulit di Indonesia berkisar antara

4,60% hingga 12,95%, menduduki peringkat ketiga dalam 10 besar penyakit

(Lestari et al., 2023).
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Penggunaan antibiotik dalam waktu panjang dapat terjadi resistensi yang

dapat menyebabkan kerusakan organ dan hipersensitivitas imun sehingga

menimbulkan efek samping (Anggreni & Yowani, 2022). Pengobatan bisul

seringkali memerlukan antibiotik sampai tanda-tanda peradangan mereda.

Antibiotik topikal dapat digunakan untuk mengobati bisul. Formulasi yang tersedia

meliputi krim asam fusidat, gel klindamisin, dan salep mupirocin. Obat-obatan ini

dioleskan secara lokal pada bisul. Antibiotik topikal dapat menyebabkan dermatitis

kontak, kekeringan, atau gatal pada tempat penggunaan. Selain itu, antibiotik

sistemik juga dapat digunakan untuk mengobati bisul, terutama jika terjadi gejala

sistemik seperti demam, limfadenitis, atau selulitis. Namun antibiotik sistemik juga

dapat menimbulkan efek samping seperti reaksi alergi, gangguan saraf, gangguan

kejiwaan, dan diare (Huang et al., 2021).

Kersen (Muntingia calabura L.) merupakan tanaman yang telah lama

dimanfaatkan masyarakat sebagai obat tradisional untuk mengatasi berbagai

penyakit seperti penyakit kuning, asam urat, batuk, antibakteri. Daun kersen

mengandung golongan senyawa antara lain flavonoid, tanin, dan saponin. Efek

antibakteri daun kersen disebabkan oleh senyawa flavonoid, saponin, dan tanin.

Daun kersen juga memiliki sifat antibakteri, antioksidan, dan antiabrasif (Bamasri,

2021). Beberapa penelitian telah dilakukan terkait potensi daun kersen sebagai

antibakteri. Hasil penelitian (Juariah et al., 2020) menunjukkan bahwa ekstrak

etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) dengan senyawa kimia flavanoid,

saponin, dan tanin bersifat antibakteri menghasilkan zona hambat Staphylococcus

aureus dengan konsentrasi 25% sebesar 15,9 mm, 50% sebesar 17,4 mm, 75%
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sebesar 17,6 mm, dan 100% sebesar 19,5 mm termasuk dalam kategori kuat. Hasil

penelitian dari (Manarisip et al., 2019) diameter rata-rata sediaan antiseptik tangan

ekstrak daun kersen terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 5%,

10%, dan 15% berturut-turut yaitu 10,00 mm, 11,66 mm dan 12,00 mm, besarnya

zona hambat yang terbentuk termasuk dalam kategori kuat dalam menghambat

pertumbuhan bakteri.

Untuk mengembangkan formulasi bahan aktif yang berasal dari tumbuhan

sebagai agen antibakteri kulit yang dapat dibuat dalam bentuk sediaan semi padat

seperti gel. Formulasi gel direkomendasikan untuk pengobatan topikal. Hal ini

dikarenakan dapat terserap ke dalam kulit dengan sangat efektif dan memberikan

rasa yang menyegarkan pada kulit. Kelebihan sediaan gel adalah memiliki nilai

estetika yang baik yaitu transparan, mudah menyebar jika diaplikasikan pada kulit

tanpa tekanan, memberikan sensasi sejuk dan tidak meninggalkan kesan pada kulit

dan mudah digunakan. Gel adalah sistem semipadat yang terdiri dari suspensi

partikel anorganik kecil atau molekul organik besar yang diserap oleh cairan. Gel

ini dimaksudkan untuk penggunaan topikal. Kelebihan gel dibandingkan agen

topikal lainnya adalah memiliki kekuatan rekat yang tinggi, tidak menyumbat pori-

pori, tidak menghalangi pernafasan pori-pori, mudah dicuci berdengan air, serta

memiliki kemampuan pelepasan dan difusi obat yang baik (Rinaldi et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti bermaksud melakukan penelitian

mengenai efektivitas antibakteri sediaan gel ekstrak etanol daun kersen terhadap

bakteri Staphylococcus aureus penyebab bisul.



4

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana formulasi dan evaluasi sediaan gel dengan menggunakan

berbagai konsentrasi ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.)?

2. Berapa konsentrasi yang paling efektif dari sediaan gel ekstrak etanol daun

kersen (Muntingia calabura L.) terhadap Staphylococcus aureus?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui formulasi dan evaluasi sediaan gel dengan menggunakan

berbagai konsentrasi ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.)

2. Untuk menentukan konsentrasi paling efektif sediaan gel dalam

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus?

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai

ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) bisa dimanfaatkan dalam

bentuk gel sebagai antibakteri khususnya bisul.

2. Bagi institusi

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan sumber referensi bagi

peneliti selanjutnya mengenai manfaat daun kersen (Muntingia calabura

L.) yang memiliki kandungan antibakteri yang diformulasikan dalam

bentuk sediaan gel.

3. Bagi masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat

mengenai manfaat daun kersen (Muntingia calabura L.) sebagai antibakteri
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khususnya bisul dan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan

pembuatan sediaan gel dari pemanfaatan ekstrak etanol daun kersen

(Muntigia calabura L.).
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Uraian Tanaman Kersen (Muntingia calabura L.)
1. Klasifikasi Tanaman Kersen

Sumber: Dokumentasi pribadi

Klasifikasi tanaman kersen sebagai berikut (Zahara, 2019):

Regnum : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Malvales

Famili : Elaeocarpaceace

Genus : Muntingia

Spesies : Muntingia calabura L.

2. Nama Daerah

Tanaman kersen memiliki nama lain yang berbeda disetiap daerah yaitu

karseng (Makassar), talok (Jawa), atau kerukup siam (Malaysia) cherry

Gambar 2. 1 Tanaman Kersen (Mungtingia Calabura L.)
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Jamaican (Inggris), cherry Cina atau cherry Jepang (India) dan cherry chettu

(Telugu) (Lestari et al., 2023).

3. Morfologi Tanaman Kersen

Pohon kecil dengan daun yang selalu hijau, tinggi 3 sampai 12 meter,

dengan cabang mendatar menjuntai ke ujung dan ditumbuhi bulu-bulu halus.

Daunnya soliter, bulat telur sampai lanset, tepi bergerigi, dan daun bagian

bawah berbulu abu-abu. Bunganya mekar berkelompok di ketiak daun dan

bersifat hermafrodit. Buahnya jenis buah buni, warnanya merah kusam,

diameter 15 mm, dengan ribuan biji kecil terkubur di dalam daging buah yang

lunak (Yuniarsih et al., 2016). Menurut penjelasan (Zahara, 2019) daun bunga

sakura berbentuk lonjong, panjang hingga 6,5 cm, tepi bergerigi dan ujung

runcing, tersusun mendatar dengan arah bergantian. Daunnya berwarna hijau

pucat dan memiliki bulu lebat di bagian bawah. Batang tumbuh setinggi 12 cm,

tetapi biasanya 1-4 m, dengan cabang mendatar membentuk naungan.

Sedangkan bunganya yang berwarna putih terletak di ketiak kanan atas,

bertangkai panjang, tajuk berujung pipih, berbentuk bulat telur, dan benang sari

banyak yang berkisar antara 10 hingga 100 helai. Buah ceri berbentuk bulat dan

gurih. Rasanya manis, berwarna hijau saat muda, berubah menjadi merah saat

matang, dan mempunyai banyak biji mirip pasir. Biji berukuran 0,5 mm dan

berwarna kuning.

4. Khasiat Tanaman Kersen

Daun kersen (Muntingia calabura L.) baik daun, buah, maupun

batangnya banyak dimanfaatkan sebagai obat alami oleh masyarakat setempat.
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Secara khusus, daun kersen mengandung tanin, flavonoid, saponin, dan

senyawa polifenol yang dikatakan memiliki sifat antibakteri, antioksidan, dan

antiinflamasi (Azizah et al., 2022). Daun kersen (Muntingia calabura L.) telah

terbukti secara ilmiah memiliki beberapa efek farmakologis seperti antidiabetes,

antioksidan, antibakteri, anthelmintik, antihiperlipidemia, dan antiinflamasi.

Berbagai efek farmakologis diduga terjadi karena efek sinergis dari berbagai

metabolit sekunder yang terkandung dalam daun kersen. Komponen kimia

tersebut antara lain flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan terpenoid (Sadino,

2022)

5. Kandungan Kimia Tanaman Kersen

Tanaman kersen pada khususnya daun kersen mengandung berbagai

komponen senyawa seperti flavonoid, triterpenoid, steroid, tanin, antrakuinon,

dan saponin. Daun kersen memiliki sifat antibakteri dan sering digunakan

sebagai agen antibakteri tradisional (Pia, 2023). Efek antibakteri daun kersen

disebabkan adanya senyawa tanin, flavonoid dan saponin yang terkandung di

dalamnya. Daun kersen memiliki sifat antibakteri, antioksidan, dan

antiproliferatif (Korompis et al., 2020). Hal ini juga dijelaskan oleh (Sadino,

2022) adanya senyawa metabolik sekunder seperti alkaloid, flavonoid, fenol,

tanin, dan saponin pada daun kersen dipercaya bertanggung jawab terhadap

aktivitas antibakteri sebesar.

B. Kulit

Kulit adalah organ terbesar tubuh manusia. Ini mencakup integumen

(kulit) dan organ tambahan kulit (struktur yang berasal dari kulit). Kulit adalah
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organ yang berlapis-lapis. Dua lapisan utama adalah epidermis, jaringan epitel,

dan dermis, terdiri dari jaringan ikat. Organ tambahan kulit antara lain, rambut,

keringat kelenjar sebaceous (minyak), kuku, dan kelenjar susu (Schillo, 2019).

1. Fungsi kulit

Fungsi kulit adalah melindungi tubuh dari pengaruh lingkungan luar

dengan berbagai cara (Pratiwi, 2020):

a. Menghalangi invasi mikroorganisme.

b. Membantu mengatur suhu tubuh yang terlibat dalam ekskresi keringat dan

sisa metabolisme.

c. Menjadi organ sensorik yang sensitif terhadap rangsangan sentuhan, suhu,

dan nyeri.
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2. Anatomi dan Fisiologi Kulit

Gambar 2. 2 Struktur Anatomi Kulit

Sumber: (James et al., 2011)

Kulit terdiri dari tiga lapisan: epidermis, dermis, dan lapisan subkutan.

Lapisan terluar, atau epidermis, dan lapisan terdalam, atau jaringan subkutan

(Pratiwi, 2020):

a. Epidermis

Epidermis terdiri dari lima lapisan, dari luar ke dalam: lapisan

tanduk, lapisan bening, lapisan berbutir, lapisan taju atau sel duri, dan

lapisan basal.

1) Lapisan tanduk

Lapisan terluar kulit lapisan tanduk terdiri dari sel-sel datar dan mati

tanpa inti dan dengan protoplasma yang berubah menjadi zat korneum, juga

disebut keratin.
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2) Lapisan bening

Lapisan transparan atau lapisan bening adalah lapisan transparan

ringan yang tebalnya 3 sampai 5 lapisan. Setiap sel tidak dapat dikenali

dengan jelas sebagai satu kesatuan yang utuh. Sel-sel lapisan bening

berbentuk datar dan tersusun rapat.

3) Lapisan berbutir

Lapisan berbutir terdiri dari 3 sampai 5 lapisan sel datar, sumbu

panjangnya sejajar dengan permukaan kulit.

4) Lapisan taju

Lapisan taju terdiri dari sel-sel berbentuk kubus, berbentuk

poligonal dan pipih. Inti sel berada di tengah. Sitoplasma embentuk

cabang-cabang yang terdiri dari kumpulan filamen yang menyatu menjadi

banyak proses sel halus dan berakhir di ujungnya dengan proses

desmosomal.

5) Lapisan basal

Lapisan basal terletak di antara dermis dan epidermis serta

mengandung lapisan sel kuboid dan kolumnar yang tersusun vertikal seperti

palisade.

b. Dermis

Lapisan dermis terletak di bawah epidermis dan lebih tebal dari

lapisan epidermis. Lapisan ini terdiri dari jaringan ikat turunan mesoderm,

lapisan elastis, dan jaringan fibrosa padat yang mengandung elemen seluler
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dan folikel rambut. Lapisan dermal terbagi menjadi dua bagian, papila dan

pars reticularis, dan mengandung banyak sel saraf dan pembuluh darah.

c. Hipodermis

Lapisan ini tersusun atas jaringan ikat longgar berupa sambungan

longgar antara kulit dengan organ di bawahnya, sehingga permukaan atas

kulit masih bisa bergerak. Lapisan subkutan mengandung banyak sel lemak,

yang jumlahnya berbeda-beda di setiap area tubuh, dan ukurannya

bervariasi tergantung status gizi orang yang terkena.

C. Uraian Bakteri Uji

1. Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus adalah kokus Gram positif yang susunannya

berbentuk anggur dan tidak beraturan. Staphylococcus aureus adalah bakteri

yang tidak berspora, tidak bergerak, anaerobik fakultatif, oksidase-negatif, dan

katalase-positif. Suhu pertumbuhan Staphylococcus aureus adalah 6,5-46℃,

dan pH 4,2-9,3. Dalam waktu 24 jam, koloni bakteri Staphylococcus aureus

tumbuh hingga diameter 4 mm (Nurhidayanti, 2022)

2. Morfologi dan Karakteristik Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram-positif yang tidak

membentuk spora, tidak membentuk spora, anaerobik fakultatif, dan tidak

bermigrasi yang berkumpul secara tidak teratur dalam lingkaran dengan

diameter 0,7 hingga 1,2 μm seperti buah anggur. Suhu pertumbuhan optimal

adalah 37°C, namun pigmen juga dapat terbentuk pada suhu kamar (20°C

hingga 25°C). Pigmen yang terbentuk warnanya bervariasi dari abu-abu hingga
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kuning keemasan, dengan koloni bulat, halus, menonjol, dan mengkilat (Rianti

et al., 2022). Batas suhu pertumbuhan Staphylococcus aureus adalah antara

15°C dan 40°C, dengan suhu optimum 37°C. Pertumbuhan terbaik terjadi pada

suasana aerobik, dengan pH optimal 7,4 (Tammi, 2015).

3. Klasifikasi Staphylococcus aureus

Gambar 2. 3 Staphylococcus aureus

Sumber: (Abdillah, 2022)

Adapun klasifikasi Staphylococcus aureus sebagai berikut (Tammi,

2015):

Kingdom : Bacteria

Filum : Firmicutes

Kelas : Bacilli

Ordo : Bacillales

Famili : Staphylococcaceae

Genus : Staphylococcus

Spesies : Staphylococcus aureus
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D. Bisul

1. Definisi

Bisul adalah infeksi kulit yang berasal dari rambut atau kelenjar

sebaceous. Infeksi ini sering muncul sebagai benjolan berwarna merah muda,

biasanya berdiameter 1,3 hingga 1,9 cm. Mula-mula kulit menjadi merah,

kemudian muncul benjolan lunak, dan kulit di sekitarnya menjadi merah dan

bengkak. Setelah 4 hingga 7 hari, nanah menumpuk di bawah kulit dan benjolan

menjadi putih. Benjolan di permukaan kulit tersebut membesar hingga sebesar

bola golf dan akhirnya pecah dan mengering (Trisna et al., 2023).

2. Etiologi

Folikulitis merupakan peradangan pada folikel rambut yang disebabkan

oleh infeksi, iritasi kimia, atau kerusakan fisik. Etiologi folikulitis bervariasi,

namun folikulitis obliterans disebabkan oleh penyumbatan akibat kontak

dengan produk topikal yang menghalangi pembukaan folikel rambut sehingga

menyebabkan peradangan dan menimbulkan rasa gatal pada dada, bahu, atau

punggung, tampak sebagai papul merah yang menyertainya. Folikulitis

bakterial adalah infeksi bakteri pada folikel rambut yang biasanya muncul

berupa pembengkakan merah dengan atau tanpa pustula pada pembukaan

folikel rambut. Tanpa pengobatan, folikulitis akibat bakteri dapat hilang dalam

waktu 7 hingga 10 hari, namun beberapa folikulitis, terutama yang disebabkan

oleh Staphylococcus aureus, dapat berkembang menjadi bisul (Nasution et al.,

2022).
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3. Patofisiologi

Bisul terjadi akibat mikrolesi karena garukan atau gesekan yang

menyebabkan kuman Staphylococcus aureus masuk ke dalam kulit dan

menyebabkan peradangan akut yang dalam di folikul rambut dan sekitarnya,

membentuk nodul nyeri (Hidayati, 2019). Bisul merupakan peradangan pada

daerah polisel rambut dan sekitarnya. Penyebab paling umum adalah

Staphylococcus aureus. Pada awalnya hanya folikel rambut saja yang terinfeksi,

namun kemudian akibat gesekan, iritasi, dan kurangnya kebersihan diri, infeksi

dapat menyebar ke jaringan sekitar dan menimbulkan bisul. Penyebab lainnya

mungkin benda asing yang masuk ke dalam kulit akibat rambut tumbuh ke

dalam sehingga menimbulkan jaringan parut (Tahir, 2021)

E. Ekstraksi

Ekstraksi adalah pemisahan zat yang diinginkan dan tidak dapat digunakan

dan teknik pemisahan ini didasarkan pada perbedaan distribusi zat terlarut

antara dua atau lebih pelarut yang dicampur. Umumnya, zat terlarut yang

diekstraksi tidak larut atau sedikit larut dalam beberapa pelarut dan sedikit larut

dalam pelarut lain (Harborne, 1998)

Metode ekstraksi umumnya dibedakan berdasarkan melibatkan proses

pemanasan atau tidak. Pemanasan ini mempunyai dampak yang signifikan

terhadap efektivitas proses ekstraksi dan juga bergantung pada senyawa target

yang diharapkan setelah proses ekstraksi. Di bawah ini adalah jenis ekstraksi

bahan alam yang biasa dilakukan (Sudarwati, 2019):
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1. Ekstraksi cara dingin

a. Maserasi

Maserasi adalah metode ekstraksi sederhana. Maserasi dilakukan

dengan   merendam serbuk simplisia dalam cairan penyaring.

b. Perkolasi

Perkolasi adalah proses ekstraksi simplisia dengan cara melewatkan

secara perlahan pelarut yang sesuai melalui simplisia dalam perkolator.

Perkolasi bertujuan untuk memastikan bahwa nutrisi diserap sepenuhnya

dan biasanya dilakukan pada nutrisi yang tahan panas atau tidak tahan

panas.

2. Ekstraksi cara panas

a. Refluks

Refluks salah satu metode sintesis senyawa anorganik adalah

refluks. Metode ini digunakan ketika pelarut yang mudah menguap

digunakan dalam sintesis. Pemanasan normal pada kondisi ini akan

menguapkan pelarut sebelum reaksi selesai.

b. Soxhlet

Soxhlet adalah suatu metode atau proses untuk memisahkan

komponen-komponen yang terkandung dalam suatu zat padat dengan cara

penyaringan berulang-ulang menggunakan pelarut tertentu untuk

mengisolasi semua komponen yang diinginkan.
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c. Infusa

Infusion merupakan metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut

air. Selama proses infusdasi, suhu pelarut air harus mencapai 90°C dalam

waktu 15 menit.

F. Gel

Gel merupakan salah satu jenis produk kosmetik yang populer digunakan

karena kemudahan penggunaannya dan penampilan fisik yang menarik. Kelebihan

lainnya adalah kandungan air yang dapat memberikan efek mendinginkan,

menyejukkan, dan melembabkan kulit, serta kemampuannya untuk mudah meresap

ke dalam kulit (Iskandar et al., 2021)

Formulasi gel direkomendasikan untuk pengobatan topikal. Hal ini

dikarenakan dapat terserap ke dalam kulit dengan sangat efektif dan memberikan

rasa yang menyegarkan pada kulit. Kelebihan sediaan gel adalah memiliki nilai

estetika yang baik yaitu transparan, mudah menyebar jika diaplikasikan pada kulit

tanpa tekanan, memberikan sensasi sejuk dan tidak meninggalkan kesan pada kulit

dan mudah digunakan. Gel adalah sistem semipadat yang terdiri dari suspensi

partikel anorganik kecil atau molekul organik besar yang diserap oleh cairan. Gel

ini dimaksudkan untuk penggunaan topikal. Kelebihan gel dibandingkan agen

topikal lainnya adalah memiliki kekuatan rekat yang tinggi, tidak menyumbat pori-

pori, tidak menghalangi pernafasan pori-pori, mudah dicuci berdengan air, serta

memiliki kemampuan pelepasan dan difusi obat yang baik (Rinaldi et al., 2021).
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G. Komposisi Gel

Berikut penggolongan gel berdasarkan sifat pelarut menurut (Lieberman,

1998):

1. Hidrogel

Hidrogel umumnya dibentuk oleh molekul polimer hidrofilik yang

dihubungkan silang oleh ikatan kimia atau gaya kohesif, seperti interaksi ionik,

ikatan hidrogen, atau interaksi hidrofobik. Hidrogel menunjukkan

biokompatibilitas yang tinggi karena tegangan permukaannya yang rendah

terhadap cairan tubuh dan jaringan, sehingga meminimalkan kekuatan adsorpsi

protein dan adhesi sel. Hidrogel merangsang sifat hidrodinamik gel biologis,

sel, dan jaringan dalam berbagai cara. Hidrogel lembut dan elastis,

meminimalkan iritasi gesekan pada jaringan di sekitarnya.

2. Organogel

Contohnya termasuk plastibase (polietilen dengan berat molekul rendah

yang dilarutkan dalam minyak mineral dan didinginkan dengan kejut) dan

dispersi logam stearat dalam minyak.

3. Xerogel

Gel yang dipadatkan dengan konsentrasi pelarut rendah disebut xerogel.

Keadaan ini dapat dipulihkan dengan menambahkan penyerap untuk

menggembungkan matriks gel.
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H. Komposisi Gel

1. Carbomer

Carbomer memiliki bentuk seperti bubuk higroskopis yang halus,

berwarna putih, memiliki bau yang khas, dan memiliki rasa yang asam

Carbomer sendiri sering dipilih karena memiliki beberapa keuntungan yaitu

bersifat hidrofil sehingga lebih mudah terdispersi dalam air meski konsentrasi

yang digunakan kecil, dengan konsentrasi kecil tersebut carbomer sudah

memiliki viskositas yang cukup sebagai basis gel. Konsentrasi carbomer yang

baik untuk pembuatan gel adalah pada rentang 0,5%-2% (Rowe et al., 2009).

Pada penelitian (Tsabitah et al., 2020) dengan konsentrasi carbomer

0,8% menghasilkan sifat formulasi gel dengan stabilitas fisik yang baik dengan

memenuhi semua persyaratan.

2. Propilenglikol

Propilen glikol adalah cairan bening, tidak berwarna, kental, hampir

tidak berbau dengan rasa manis, sedikit menyengat, mengingatkan pada

gliserin. Propilen glikol berperan sebagai desinfektan, humektan, pemlastis,

pelarut, penstabil, dan kosolvent yang larut dalam air. Propilen glikol sering

digunakan pada 15% sebagai humektan (Rowe et al., 2009).

Pada penelitian yang dilakukan (Tasman et al., 2023) penggunaan

propilenglikol 10% sebagai humektan menunjukkan semua formula memenuhi

persyaratan uji mutu fisik dan menghasilkan efek laju difusi yang paling besar.
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3. Metil paraben

Methil paraben terjadi sebagai kristal tidak berwarna atau bubuk kristal

putih. Tidak berbau atau hampir tidak berbau dan memiliki rasa sedikit terbakar.

Metil paraben banyak digunakan sebagai pengawet antimikroba dalam

formulasi kosmetik, makanan, dan farmasi. Dapat digunakan sendiri atau

dikombinasikan dengan paraben dan agen antibakteri lainnya. Dalam kosmetik,

metil paraben adalah pengawet antimikroba yang paling umum digunakan

dengan konsentrasi berkisar antara 0,02 hingga 0,3% (Rowe et al., 2009).

4. Trietanolamin

Agen pengalkali yang akan digunakan adalah trietanolamin.

Trietanolamin berfungsi menetralkan keasaman carbomer sehingga sediaan gel

yang dibuat akan jern. Triethanolamin adalah cairan kental, berwarna bening

hingga kuning pucat, memiliki bau lebah mirip amoniak, dan bersifat

higroskopis. Kelarutan triethanolamine adalah mudah larut dalam air, ethanol

95% P, dan dalam kloroform (Rowe et al., 2009).

Pada penelitian (Tsabitah et al., 2020) dengan konsentrasi trietanolamin

0,56% menghasilkan sifat formulasi gel dengan stabilitas fisik yang baik dengan

memenuhi semua persyaratan.

5. Akuades

Akuades banyak digunakan sebagai bahan baku, bahan, dan pelarut

dalam pengolahan, formulasi, dan manufaktur farmasi. Obat-obatan, bahan

aktif farmasi (API), zat antara, reagen analitik. Tingkat air tertentu digunakan

dalam konsentrasi hingga 100% untuk aplikasi spesifik (Rowe et al., 2009).
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I. Metode Pengujian Antibakteri

Aktivitas antibakteri suatu senyawa dapat diuji dengan menggunakan

metode pengenceran atau dilusi dan difusi (Denyer, 2011)

1. Metode dilusi

Metode ini adalah metode untuk menguji daya antibakteri

berdasarkan penghambatan pertumbuhan mikroorganisme pada media cair

setelah diberi zat antimikroba atau pada media padat yang dicairkan setelah

dicampur dengan zat antimikroba dengan pengamatan pada dilusi cair

dilihat kekeruhanya dan pada dilusi padat dengan pengamatan pada

konsentrasi terendah yang menghambat pertumbuhan mikroorganisme.

Adapun kategori zona hambat menurut (Winastri et al., 2020) sebagai

berikut:

Tabel II.1 Kategori Zona Hambat

Diameter                                    Kekuatan Daya Hambat

≤ 5 mm Lemah (weak)

6-10 mm                                          Sedang (moderate)

11-20 mm                                        Kuat (strong)

>21 mm                                           Sangat Kuat (very strong)

2. Metode difusi

Pada metode ini, efek antibakteri diuji dengan mengamati difusi zat

antibakteri pada media padat dengan mengamati daerah tumbuhnya.

Metode ini biasanya digunakan untuk antimikroba yang larut dan tidak larut.
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Metode difusi komponen terdiri dari metode difusi sumur, metode difusi

silinder atau cakram dan metode sinar.

J. Tinjauan Islam

Masyarakat Indonesia banyak menggunakan keanekaragaman tumbuhan

sebagai obat. Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah memiliki tujuan, salah

satunya adalah untuk menyembuhkan. Untuk mengetahui fungsi dari berbagai

macam tumbuhan yang telah diciptakan, diperlukan ilmu pengetahuan dan

penelitian yang dilakukan untuk mengambil manfaat dari tumbuhan tersebut.

Penyakit adalah ujian dan musibah yang diberikan oleh Allah SWT kepada

hamba-Nya. Musibah itu bermanfaat bagi manusia, dan Allah menjadikan sakit

yang mereka alami sebagai penghapusan dosa dan kesalahan mereka. Pengobatan

dengan mencari saripati tanaman yang ada adalah upaya untuk menemukan manfaat

dan manfaat dari tanaman yang diciptakan oleh Allah. Saat ini, banyak pengobatan

herbal menggunakan tumbuh-tumbuhan untuk membuat obat.

Sebagai firman Allah SWT surat An-Nahl ayat 11:

ّلً ةَیلاَٰ كَلِذٰ يِْف َّنِا تِۗرٰمََّثلالِّكُ نْمِوَ بَانَعَْلاْاوَ لَیْخَِّنلاوَ نَوُْتیَّْزلاوَ عَرَّْزلا ھِِب مْكَُل تُِبنُْۢی نوْرَُّكَفَتَّی مٍوَْقِ

Artinya:

“Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-tumbuhan, zaitun,

kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang

berpikir.”
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Berdasarkan ayat di atas, kita tahu bahwa Allah menciptakan banyak jenis

tumbuhan atau buah untuk dimanfaatkan oleh manusia. Salah satunya digunakan

sebagai sampel untuk meneliti manfaat tumbuhan sebagai obat

Salah satu tanaman yang relevan dengan penelitian ini adalah daun kersen

(Muntingia calabura L.) yang buah dan daunnya biasa digunakan sebagai obat oleh

manusia. Penelitian ini menunjukkan bahwa daun kersen dapat digunakan kembali

dalam pengobatan salah satunya sebagai obat untuk bisul.
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K. Kerangka Konsep

Keterangan:

: Dilakukan penelitian

: Variabel Independen

: Variabel dependen

Gambar 2.4. Kerangka Konseptual Uji Efektivitas Antibakteri Gel Etanol

Daun Kersen (Muntingia Calabura L.) Terhadap Staphylacoccus aureus

Ekstraksi daun kersen

Kandungan kimia daun
kersen: flavonoid, tanin,

dan saponin

v

Formula gel dengan konsentrasi
ekstrak daun kersen 15% b/b,

30% b/b, dan 45% b/b

Daun kersen (Muntingia
calabura L.)

Efektivitas sediaan gel ekstrak
daun kersen terhadap

Staphylacoccus Aureus

Ekstrak kental daun kersen
(Muntingia calabura L.)

Diameter zona
hambat

Gambar 2. 4 Kerangka Konseptual Uji Efektivitas Antibakteri Gel Etanol Daun
Kersen (Muntingia calabura L.) Terhadap Staphylococcus aureus
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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium untuk

melihat untuk melihat aktivitas sediaan gel ekstrak daun kersen (Muntingia

calabura L.) menggunakan metode sumuran.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakognosi-Fitokimia

Farmasi, Laboratorium Mikrobiologi Farmasi, dan Laboratorium Teknologi

Farmasi Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Makassar.

C. Alat dan Bahan

1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoklaf (Gea®),

bejana maserasi, corong (Pyrex®), cawan petri (Normax®), cawan porselin,

erlemeyer (Iwaki®), enkas, gelas kimia (Iwaki®), gelas ukur (Iwaki®),

inkubator (Digisystem®), jangka sorong (Matsu®), jarum ose, kompor listrik

(Cypruz®), lemari pendingin (Polytron®), mikro pipet (Dragonlab®), rotary

evaporator (IKA 8 HB digital®), lampu spritus, labu ukur (Iwaki®), oven

(Memmer®), objek glass tabung reaksi (Iwaki®), rak tabung, pH meter

(Onemed®), plat kaca, pipet tetes, pinset, viskometer (NDJ-55®), wadah gel,

spatula, spoit (Onemed®), timbangan analitik (Durascale dube-224®).
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2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aluminium foil

(Klinpak®), akuades,asam klorida (HCl), asam sulfat (H2SO4), besi (III) klorida

(FeCl3), carbomer, cotton bud steril (Onemed®), etanol 70%, ekstrak daun

kersen (Muntingia calabura L), kertas perkamen, kapas (Onemed®), kain kasa

(Onemed®),  kloroform, salep gentamisin, Mueller-Hinton Agar (MHA)

(Millipore®), Nutient Agar (NA), natrium klorida (NaCl), metilparaben, plastik

wrap (Klinpak®), Staphyloccus aureus, propilenglikol, serbuk magnesium

(Mg), dan trietanolamin.

D. Preparasi Bahan Uji

1. Penyiapan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kersen

(Muntingia calabura L.). Sampel diambil di Tampa Padang, Kecamatan

Kalukku, Kabupaten Mamuju. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara

memetik dengan tangan satu persatu. Daun yang digunakan adalah semua

bagian daun, tidak rusak, tidak berjamur, tidak berwarna kuning atau terlalu

tua (Depkes RI, 1986)

2. Pengolahan Sampel

Daun kersen segar yang telah diambil sebanyak 3 kg dibersihkan

dengan air mengalir, sampelnya disortasi untuk membedakan kotoran dan

dikeringkan dengan panas matahari langsung. Sampel yang telah kering

kemudian dihaluskan dengan blender dan diayak dengan ayakan mesh.

Untuk melakukan proses ekstraksi, daun kersen yang telah siap kemudian
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ditimbang dan di masukkan kedalam wadah tertutup rapat dan disimpan

pada suhu kamar (Indrayani et al., 2023).

3. Ekstraksi

Penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol

70%. Dalam bejana, 800 gram serbuk simplisia dimaserasi dengan pelarut.

Selama enam jam pertama, rendam dengan dilakukan pengadukan sesekali.

Setelah itu, diamkan selama delapan belas jam. Dengan jenis pelarut yang sama

dan pelarut sebanyak setengah kali jumlah volume pelarut pada penyarian

pertama, ulangi prosedur dua kali. Seluruh hasil penampungan dicampur

kemudian diekstrak menggunakan evaporator rotary. Kemudian ekstrak

diuapkan untuk menghasilkan ekstrak kental dan dihitung rendemen (Depkes

RI, 2017).

4. Uji Bebas Etanol

Pengujian bebas etanol dilakukan dengan menggunakan prinsip

esterifikasi. Ekstrak dipanaskan dengan menambahkan asam asetat dan asam

sulfat pekat. Hasil negatif bila tidak tercium bau ester khas etanol (Depkes RI,

2000).

5. Uji Fitokimia

Adapun uji fitokimia menurut (Emilia et al., 2023) sebagai berikut:

a. Uji Saponin

Ekstrak kental yang digunakan sebagai bahan ditimbang

sebanyak 1gram dan dicampur dengan air hangat. Kemudian dikocok

selama ± 10 detik. Busa akan terbentuk dengan tinggi sekitar 1 hingga
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10 cm dan berlangsung selama 10 menit, menunjukkan bahwa bahan

ekstrak memiliki saponin meskipun ditambahkan 1 tetes HCl 2 N.

b. Uji Tanin

Ditimbang 0,5 gram ekstrak dan dilarutkan 5 ml akuades.

Setelah itu 1-2 tetes larutan FeCl3 1% yang ditetesi dengan larutan

ekstrak. Warna hijau gelap (hijau kehitaman) atau hijau kebiruan

menunjukkan positif tanin.

c. Uji Flavonoid

Ekstrak etanol 0,5 gram tersebut ditimbang dan sebanyak 5 ml

akuades dilarutkan. Kemudian dimasukan kedalam tabung reaksi dan

tambahkan dengan 0,5 ml HCl pekat dan serbuk logam Mg. Keberadaan

flavonoid ditunjukkan warna merah, oranye dan hijau bergantung

struktur flavonoid di sampel tersebut.

d. Uji Steroid dan triterpenoid

Ditimbang 0,5 gram ekstrak dan dilarutkan dengan aluades 5

mL, kemudian dimasukkan 3-5 tetes klorofom, diikuti 3-5 tetes asam

asetat anhidrida dan 10 tetes asam sulfat pekat. Reaksi positif sengan

steroid akan menyebabkan larutan berubah warna menjadi biru atau

hijau. Jika positif mengandung triterpenoid dan warna larutan berubah

dari coklat menjadi coklat kemerahan.
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e. Uji alkaloid

Ditimbang 0,5 gram ekstrak daan dilarutkan dengan akuades 6

mL dan dimasukkan ke dalam tiga tabung reaksi berbeda masing-

masing 2 mL dan kemudian dicampur dengan HCl 2N sebanyak 1 mL.

tambahkan 2-3 tetes reagen mayer. Jika dalam larutan terbentuk

endapan putih, hasilnya positif. Tambahkan 2-3 tetes reagen

Bourehardat. Jika larutan membentuk endapan berwarna  jingga smapai

coklat, hasilnya positif. Tambahkan 2-3 tetes pereaksi Dragendroff dan

hasilnya positif jika terbentuk endapan jingga dalam larutan.
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5. Formulasi dan Pembuatan Gel

a. Rancangan formula

Tabel III.1 Formula Sediaan Gel Ekstrak Daun Kersen

Bahan

Konsentrasi (%) Fungsi

F0 F1         F2         F3

Ekstrak Daun Kersen - 15 30 45 Zat aktif

Carbomer 0,8 0,8 0,8 0,8 Basis

TEA 0,56 0,56 0,56 0,56 Penetral pH

Propilenglikol 10 10 10 10 Humektan

Metil paraben 0,02      0,02        0,02       0,02 Pengawet

Akuades ad                               100      100         100        100 Pelarut

Keterangan:

F0 : Formula tanpa ekstrak

F1 : Formula dengan konsentrasi ekstrak 15% b/b

F2 : Formula dengan konsentrasi ekstrak 30% b/b

F3 : Formula dengan konsentrasi ekstrak 45% b/b

b. Pembuatan Gel

Carbomer dikembangkan dalam akuadest dengan cara menaburkan

carbomer diatas akuades untuk menetralkan carbomer yang dikembangkan.

Pengembangan dilakukan selama 24 jam. Kemudian dilarutkan metil

paraben dengan gliserin. Campuran metil paraben dan gliserin ditambahkan

kedalam basis carbomer. Ditambahkan trietanolamin dan diaduk kembali
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hingga homogen. Setelah itu, basis serum yang telah terbentuk selanjutnya

dimasukkan ekstrak daun kersen lalu digerus kembali hingga terbentuk

sediaan gel yang baik.

6. Uji Evaluasi Sediaan Gel

a. Uji organoleptis

Pengamatan terhadap gel ekstrak etanol daun kersen secara

visual meliputi bau, warna dan bentuk dari sediaan gel (Sani et al.,

2020).

b. Uji pH

Kertas pH universal digunakan untuk mengukur pH sediaan gel

ekstrak etanol daun salam. Kertas pH universal dicelupkan ke dalam

sediaan gel, dan warna kertas pH yang timbul sesuai dengan parameter

pH yang ditampilkan pada alat. Sediaan pH memenuhi standar pH

fisiologi kulit, yang berada di antara 4,5-6,5 (Sani et al., 2020).

c. Uji Homogenitas

Diambil 0,5 gram sediaan gel dan menempatkannya pada cawan

petri, kemudian tutup cawan petri, pengujian homogenitas dilakukan.

Hasilnya harus menunjukkan bahwa tidak ada butiran serbuk bahan di

dalam sediaan gel (Putri, 2022).

d. Uji Viskositas

Pengujian viskositas dilakukan dengan memasukkan sediaan gel

ke dalam kaca beaker dan memasang rotor pada alat uji. Dikondisikan
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agar rotor tercelup dalam sediaan gel, dan skala yang ditunjuk jarum

menunjukkan angka yang stabil antara 2000-50000 cpas (Putri, 2022).

e. Uji Daya Sebar

Untuk mengetahui daya sebar, timbang 0,5gram sediaan gel dan

letakkan di atas cawan petri dengan tutupnya. Ukur diameter gel dengan

jangka sorong. Setelah itu, dengan anak timbangan 150 gram, beban

tambahan ditambahkan, didiamkan selama 1 menit, kemudian diukur

lagi. Syarat uji daya sebar yang baik 5-7 cm. (Chandra, 2022).

f. Uji Cycling Test

Salah satu metode untuk mempercepat evaluasi kestabilan

adalah tes kestabilan yang dilakukan sebanyak enam siklus. Sediaan gel

disimpan selama 24 jam pada suhu dingin ±4°C; setelah itu, dikeluarkan

dan disimpan pada suhu ±40°C, proses ini dihitung dalam satu siklus.

(Suryani et al., 2017).

7. Strelisasi Alat

Sebelum digunakan dalam pengujian antibakteri, peralatan harus

dibersihkan. Gelas disterilkan menggunakan oven pada suhu 170°C selama satu

jam, dan media disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15

menit. Selain itu, nyala api bunsen digunakan untuk membersihkan jarum ose

(Fitriyanti et al., 2019).
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8. Pembuatan Larutan Kontrol Positif

Gel yang mengandung gentamisin adalah antibiotik yang efektif melawan

bakteri gram positif seperti Staphylococcus auerus. 2 gram gel gentamisin

(kontrol positif) ditimbang dan dicampur dengan 2 mL akuades.

9. Pembuatan Media dan Penyiapan Bakteri Uji

a. Pembuatan Medium Mueller-Hinton Agar (MHA)

Untuk membuat media Muller Hinton Agar (MHA), 38gram

ditimbang sesuai dengan komposisi yang tercantum pada kemasan.

Kemudian dipanaskan untuk dilarutkan dalam satu liter akuades.

Setelah itu, autoklaf digunakan untuk membersihkan media selama 20

menit pada suhu 121ºC. Media MHA kemudian dimasukkan ke dalam

cawan petri yang bersih dan dibiarkan pada suhu kamar hingga

memadat. Setelah itu, disimpan di lemari es pada suhu 4ºC (Utomo,

2019).

b. Peremajaan Bakteri

Bakteri uji Staphyloccus aureus dari satu ose biakan murni, lalu

digoreskan pada medium miring Nutrient Agar. Kemudian diinkubasi

selama satu kali 24 jam pada suhu 37 ºC (Ulfah et al., 2020).

c. Pembuatan Suspensi Bakteri

Untuk mendapatkan bakteri Staphyloccus aureus dari kultur

biakan murni, jarum ose steril digunakan. Kemudian, bakteri

dimasukkan secara aseptis ke dalam tabung reaksi yang berisi 10 mL

natrium klorida fisiologis dan diputar hingga larut. Untuk mengukur
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kekeruhan suspensi bakteri menggunakan standar Mc. Farland

(Maulana et al., 2021).

10. Uji Efektivitas Antibakteri

Untuk mengevaluasi sifat antibakteri sediaan gel ekstrak daun kersen,

gunakan teknik difusi sumuran. Untuk kontrol positif gentamisin digunakan,

dan untuk kontrol negatif formula yang tidak mengandung ekstrak digunakan.

Untuk menguji kinerja, siapkan cawan petri steril, tambahkan sedikit medium

MHA (Mueller-Hinton Agar) ke dalamnya, tunggu beberapa menit, lalu pasang

alat sumur dengan hati-hati. Tambahkan satu mililiter suspensi bakteri uji ke

erlenmeyer, lalu tambahkan 20 mL medium MHA (Mueller-Hinton Agar).

Perlahan-lahan putar erlenmeyer hingga suspensi dan medium bercampur.

Setelah itu, dimasukkan ke dalam cawan petri yang dipenuhi dengan medium

MHA (Mueller-Hinton Agar) dan diratakan. Diamkan hingga memadat.

Kemudian lepaskan alat sumur dan tambahkan formulasi gel dengan

konsentrasi berbeda, kontrol positif, dan kontrol negatif ke dalam sumur.

Selanjutnya disimpan dalam inkubator pada suhu 37°C selama satu kali 24 jam.

11. Analisis Data

Data diambil dari hasil pengamatan uji skirining fitokimia, uji mutu fisik

sediaan dan pengukuran zona hambatan yang terbentuk. Data yang diperoleh

dari hasil pengujian daya hambat sediaan gel ekstrak etanol daun kersen

(Muntingia calabura L.) dengan metode sumuran, dilakukan pengolahan data

dengan pengujian menggunakan metode analysis One Way of varian (ANOVA)

dengan program Statistical Product Services Solutions (SPSS).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Hasil Rendemen Ekstrak

Tabel IV.1 Rendemen ekstrak

Sampel Berat simplisia
(g)

Berat ekstrak
kental (g) Rendemen (%)

Daun kersen
(Muntingia calabura L.) 800 73,2 9,15

2. Uji Fitokimia Ekstrak

Tabel IV.2 Skrining fitokimia

Senyawa kimia Pereaksi Hasil pustaka Hasil pengamatan Ket

Flavonoid Serbuk Mg +
HCl pekat

Terbentuk warna merah,
kuning, atau merah muda Warna kuning +

Tanin FeCl 1%
Terbentuk warna hijau

Kehitaman
Hijau Kehitaman +

Saponin Akuades + HCI
2N Terdapat busa Berbusa +

Steroid
dan

triterpenoid

Kloroform,Asa
m asetat, dan
Asam sulfat

Terbentuk warna biru
(steroid) dan coklat

kehitaman (triterpenoid)
Coklat kemerahan +

Bouchardat Endapan coklat Endapan jingga -

Alkaloid Mayer Endapan putih Endapan putih +

Dragendorff Endapan jingga Endapan coklat -

Keterangan:

(+) = mengandung senyawa metabolit sekunder

(-) = tidak mengandung senyawa metabolit sekunder
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3. Hasil Uji Evaluasi Sediaan Gel

a. Uji Organoleptis Sediaan Gel

Tabel IV.3 Uji Organoleptis sediaan gel ekstrak daun kersen

Formula

Organoleptis
Sebelum cycling test Setelah cycling test

Warna Bau Bentuk Warna Bau Bentuk

F0 Tidak
berwarna

Khas
basis Semi padat Bening Khas

basis Semi padat

F1 Kecoklatan Khas
ekstrak Semi padat Coklat Khas

ekstrak Semi padat

F2 Kecoklatan Khas
ekstrak Semi padat Coklat Khas

ekstrak Semi padat

F3 Kecoklatan Khas
Ekstrak Semi padat Coklat Khas

Ekstrak Semi padat

Keterangan:
F0 : Basis gel
F1 : Gel dengan ekstrak daun kersen 15 % b/b
F2 : Gel dengan ekstrak daun kersen 30 % b/b
F3 : Gel dengan ekstrak daun kersen 45 % b/b

b. Uji Homogenitas Sediaan Gel
Tabel IV.4 Uji homogenitas sediaan gel ekstrak daun kersen

Formula Homogenitas
Sebelum cycling test Setelah cycling test

F0 Homogen Homogen
F1 Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen

Keterangan:
F0 : Basis gel
F1 : Gel dengan ekstrak daun kersen 15 % b/b
F2 : Gel dengan ekstrak daun kersen 30 % b/b
F3 : Gel dengan ekstrak daun kersen 45 % b/b
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c. Uji Daya Sebar Sediaan Gel
Tabel IV.5 Uji daya sebar sediaan gel ekstrak daun kersen

Formula     Replikasi
Daya Sebar

Syarat SignifikansiSebelum
cycling test

Setelah
cycling test

F0

1 5.5 6.6

5-7 cm P > 0,05

2 5.2 5.7
3 5.3 6.1

Rata-rata
(±SD)

5.30
0.12

6.10
0.36

F1

1 5.3 6.3
2 5.4 6.3
3 5.1 6.3

Rata-rata
(±SD)

5.20
0.12

6.30
0

F2

1 4.8 5.8
2 5.2 6.4
3 5.3 6.3

Rata-rata
(±SD)

5.10
0.21

6.10
0.26

F3

1 5.9 6.5
2 5.7 6.7
3 5.5 6.4

Rata-rata
(±SD)

5.70
0.16

6.50
0.12

Keterangan:
F0 : Basis gel
F1 : Gel dengan ekstrak daun kersen 15 % b/b
F2 : Gel dengan ekstrak daun kersen 30 % b/b
F3 : Gel dengan ekstrak daun kersen 45 % b/b
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Gambar 4.1 Grafik Uji Daya Sebar Gel Ekstrak Daun Kersen
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d. Uji pH sediaan gel
Tabel IV.6 Uji pH sediaan gel ekstrak daun kersen

Formula     Replikasi
pH

Syarat SignifikansiSebelum
cycling test

Setelah
cycling test

F0

1 6 5.8

4,5-6,5 P > 0,05

2 6.1 5.9
3 6.2 5.3

Rata-rata
(±SD)

6.10
0.08

5.60
0.26

F1

1 6.9 5.2
2 5 4.9
3 4.8 5

Rata-rata
(±SD)

5.50
0.94

5
0.12

F2

1 4.6 4.5
2 4.7 4.5
3 5.4 4.5

Rata-rata
(±SD)

4.90
0.35

4.50
0

F3

1 6.8 5.4
2 6.2 6
3 6.7 6.2

Rata-rata
(±SD)

6.50
0.26

5.80
0.33

Keterangan:
F0 : Basis gel
F1 : Gel dengan ekstrak daun kersen 15 % b/b
F2 : Gel dengan ekstrak daun kersen 30 % b/b
F3 : Gel dengan ekstrak daun kersen 45 % b/b

Gambar 4.2 Grafik Uji pH Gel Ekstrak Daun Kersen
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e. Uji Viskositas Sediaan Gel
Tabel IV.7 Uji viskositas sediaan gel ekstrak daun kersen

Formula     Replikasi
Viskositas (cps)

Syarat SignifikansiSebelum
cycling test

Setelah
cycling test

F0

1 2340 2470

2000-
50000 P > 0,05

2 2470 2070
3 2190 2240

Rata-rata
(±SD)

2333.33
114.40

2260
163.91

F1

1 2480 2100
2 2060 2440
3 2330 2160

Rata-rata
(±SD)

2290
173.78

2233.33
148.17

F2

1 2160 2279
2 2470 2010
3 2220 2520

Rata-rata
(±SD)

2283.33
134.24

2269.67
208.31

F3

1 2680 2810
2 2939 2789
3 2300 2510

Rata-rata
(±SD)

2639.67
262.42

2703
136.74

Keterangan:
F0 : Basis gel
F1 : Gel dengan ekstrak daun kersen 15 % b/b
F2 : Gel dengan ekstrak daun kersen 30 % b/b
F3 : Gel dengan ekstrak daun kersen 45 % b/b

Gambar 4.3 Grafik Uji Viskositas Gel Ekstrak Daun Kersen
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4. Uji Efektivitas Antibakteri Sediaan Gel
Tabel IV.8 Uji efektivitas antibakteri sediaan gel ekstrak daun kersen

No Perlakukan Daya Hambat (mm) Rata-rata ± SD SignifikansiReplikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3
1 F0 00.00 00.00 00.00 00.00 ± 00.00

P < 0,05
2 F1 17.1 17 16 16.7±0.49
3 F2 18.5 17.5 18.9 18.3±0.58
4 F3 19.6 18 19.2 18.93±0.67
5 Kontrol positif 24.5 23 24.7 24.06±0.75

Keterangan:
F0 : Basis gel
F1 : Gel dengan ekstrak daun kersen 15 % b/b
F2 : Gel dengan ekstrak daun kersen 30 % b/b
F3 : Gel dengan ekstrak daun kersen 45 % b/b
K (+) : Kontrol positif salep gentamisin

Gambar 4.4 Grafik Uji Efektivitas Antibakteri Gel Ekstrak Daun Kersen
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yang telah kering kemudian dihaluskan dengan blender dan diayak dengan ayakan

mesh. Untuk melakukan proses ekstraksi, daun kersen yang telah siap kemudian

ditimbang dan di masukkan kedalam wadah tertutup rapat dan disimpan pada suhu

kamar.

Dalam proses pembuatan simplisia menggunakan 3 kg sampel basah,

sebanyak 800gram simplisia daun kersen digunakan. Selanjutnya, simplisia daun

kersen dimaserasi dengan pelarut etanol dengan konsentrasi 70%. Tujuan dari

penguapan maserat yang telah dihasilkan dengan menggunakan rotary evaporator

adalah untuk menghasilkan ekstrak kental. Ekstrak kental yang dihasilkan sebanyak

73,2gram dengan besar rendemen 9,15%, seperti yang ditunjukkan pada table 4.1.

Ekstraksi melalui maserasi atau perendaman memiliki banyak keuntungan, seperti

tidak merusak bahan aktif yang diekstrak, sampel tidak harus dalam bentuk serbuk

halus, tidak memerlukan keahlian khusus, dan jumlah cairan penyari yang hilang

sangat sedikit. Dalam penelitian ini, etanol 70% dipilih sebagai pelarut karena

kemampuan untuk mengekstraksi senyawa aktif secara efektif dan efisiensi energi

selama proses pemekatan.

Uji fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa kimia yang ada

dalam ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.). Hasil skrining fitokimia

menunjukkan bahwa ekstrak mengandung flavonoid, saponin, dan tanin. Penemuan

ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa daun kersen

mengandung senyawa seperti flavonoid, tanin, saponin, steroid dan tripernoid yang

memiliki sifat antibakteri (Juariah et al., 2020). Skrining fitokimia dapat dilihat

pada tabel 4.2.
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Pada pengembangan formulasi bahan aktif yang berasal dari tumbuhan

sebagai agen antibakteri untuk kulit, formulasi semi-padat seperti gel disarankan

untuk pengobatan topikal. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa gel dapat diserap

dengan sangat baik ke dalam kulit dan meninggalkan rasa yang menyegarkan.

Selain itu, gel memiliki manfaat estetika, seperti menjadi transparan, menyebar

dengan mudah jika diterapkan tanpa tekanan, meninggalkan sensasi sejuk yang

tidak meninggalkan kesan pada kulit, dan mudah digunakan. Sistem semipadat

yang dikenal sebagai gel terdiri dari suspensi partikel anorganik kecil atau molekul

organik besar yang diserap oleh cairan. Gel ini dirancang untuk digunakan secara

topikal. Gel memiliki kekuatan rekat yang tinggi, tidak menyumbat pori-pori, dan

mudah digunakan.

Dalam penelitian ini, gel yang mengandung ekstrak daun kersen dibuat

dengan beberapa bahan tambahan untuk menghasilkan gel pelembap yang stabil

dan berkualitas tinggi. Gel terbaik memiliki basis yang aman dan tidak bereaksi

dengan bahan lain dalam formula. Gelling agent, juga dikenal sebagai pembentuk

gel, adalah bahan tambahan yang digunakan untuk menstabilkan dan mengentalkan

berbagai obat dan kosmetik. Salah satu polimer yang paling umum digunakan untuk

membuat gel adalah karbomer atau karbopol. Ini karena karbopol adalah agen

pembentuk gel yang paling efektif dibandingkan dengan polimer lainnya.

Formulasi gel dengan karbopol dapat menghasilkan dispersi, homogenitas, dan

daya lekat yang baik pada kulit. Selain ekstrak yang mengandung zat aktif dan

karbopol, formulasi gel juga membutuhkan bahan tambahan seperti pengawet,

penstabil pH, dan humektan. Agar tidak menyebabkan iritasi pada kulit, banyak
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formulasi farmasi topikal yang mengandung trietanolamin (TEA) ditambahkan

sebagai agen penetral karbopol. Selama penyimpanan dan distribusi, pengawet

berfungsi untuk mencegah perkembangan mikroorganisme seperti bakteri dan

jamur. Metil paraben adalah salah satu pengawet yang sering digunakan dalam

sediaan farmasi. Humektan seperti propilenglikol digunakan dalam sediaan medis.

Propilenglikol meningkatkan kelarutan zat obat untuk memperbaiki sifat karbomer,

terutama yang terikat terlalu kuat dengan obat.

Selanjutnya, setiap formula yang dibuat dari gel pelembap ekstrak etanol

daun kersen (Muntingia calabura L.) F0, F1, F2, dan F3 dievaluasi atau dievaluasi

stabilitasnya untuk memastikan kualitas, keamanan, manfaat, dan pengaruh

penyimpanan produk. Ini dilakukan dengan melakukan uji organoleptik,

homogenitas, pH, viskositas, dan daya sebar. Metode uji cycling test digunakan

untuk mempercepat kondisi penyimpanan dan melihat perubahan selama proses

penyimpanan.

Pengujian organoleptik menggunakan panca indera. Uji ini bertujuan untuk

mengetahui apakah aroma, bau, warna, dan konsistensi memenuhi spesifikasi

formulasi yang telah ditentukan. Setelah tes cycling atau penyimpanan dipercepat,

sediaan gel menunjukkan stabilitas fisik yang baik, seperti yang ditunjukkan dalam

tabel 4.3 pengamatan organoleptik pada sediaan gel.

Pengujian homogenitas menunjukkan bahwa komponen aktif tercampur

dengan baik, yang berarti zat aktif tersebar merata di seluruh campuran. Bahkan

setelah melalui uji sirkulasi atau penyimpanan dipercepat, sediaan gel ekstrak tetap

homogen, seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji homogenitas pada sediaan gel,
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yang dapat dilihat pada tabel 4.4. Ini menunjukkan bahwa setiap formula gel tidak

mengandung partikel kasar atau gumpalan.

Pengujian daya sebar suatu bahan menunjukkan bahwa itu mudah

digunakan dan tidak membutuhkan banyak upaya untuk digunakan. Tes ini

menunjukkan seberapa baik produk gel terdistribusi di permukaan kulit, yang dapat

mempengaruhi seberapa baik penyerapan bahan aktif bekerja dan seberapa cepat

bahan aktif dilepaskan dari tubuh. Semua formula F0, F1, F2, dan F3 mengalami

penurunan daya sebar, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.5. Penurunan ini

disebabkan oleh kekentalan atau viskositas yang menurun setelah tes sirkulasi atau

penyimpanan dipercepat. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa daya sebar sediaan

memiliki korelasi terbalik dengan viskositasnya: semakin rendah daya sebar

sediaan, semakin tinggi viskositasnya. Daya sebar sediaan gel masih berada dalam

rentang yang baik untuk sediaan topikal dalam pengujian ini, yaitu antara 5-7 cm.

Hasil uji Paired Samples Test menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan

dalam data, dengan signifikansi P>0,05 dengan artian bahwa tidak ada perubahan

yang bermakna dalam pengujian daya sebar setelah dilakukan uji cycling test.

Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui seberapa asam sediaan gel

ekstrak daun jeruk purut. pH gel yang terlalu asam dapat menyebabkan iritasi,

sedangkan pH gel yang terlalu basa dapat menyebabkan kulit kering dan cenderung

terkelupas. Syarat pH untuk sediaan topikal yang sesuai dengan pH fisiologis kulit

adalah antara 4,5 hingga 6,5. Hasil uji pH pada sediaan gel ekstrak daun kersen

dapat dilihat pada tabel 4.6. Hasil uji menunjukkan bahwa semua formula sediaan,

yaitu F0, F1, F2, dan F3, mengalami penurunan pH setelah dilakukan penyimpanan
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dipercepat dengan tetap memenuhi syarat pH untuk sediaan topikal, yaitu antara 4,5

hingga 6,5 baik setelah proses penyimpanan dipercepat. Hasil Paired Samples Test

menunjukkan bahwa data memiliki signifikansi P>0,05, yang menunjukkan bahwa

data dari sediaan tidak ada perubahan yang bermakna dalam penurunan pH.

Untuk mengetahui konsistensi sediaan, pengujian viskositas dilakukan.

Sediaan dengan nilai viskositas yang lebih tinggi lebih sulit dioleskan pada kulit,

sementara sediaan dengan nilai viskositas yang lebih rendah lebih mudah

digunakan. Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji viskositas sediaan gel ekstrak etanol

daun kersen, yang menunjukkan penurunan viskositas pada F0, F1, F2, dan F4

setelah uji cycling atau penyimpanan dipercepat. Suhu tinggi adalah salah satu

penyebab penurunan viskositas ini, yang menyebabkan jarak antar partikel dalam

sediaan menjadi lebih jauh. Namun, semua formula gel masih memenuhi

persyaratan viskositas sediaan gel antara 2000-50.000 cps dalam penelitian ini hasil

Paired Samples Test menunjukkan bahwa data memiliki signifikansi P>0,05, yang

menunjukkan bahwa data dari sediaan tidak ada perubahan yang bermakna dalam

penurunan viskositas.

Pengujian antibakteri dilakukan dengan difusi sumuran. Dalam metode ini,

sumuran yang dibuat dalam media diisi dengan penambahan kontrol positif, F0, F1,

F2, dan F3 dengan bakteri yang akan diuji. Karena bakteri beraktivitas hingga ke

bagian bawah media agar, metode sumuran digunakan untuk mengukur luas zona

hambat yang terbentuk. Diperkirakan bahwa metode ini efektif karena sampel yang

dimasukkan ke dalam sumuran yang telah disiapkan memungkinkan proses osmosis
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berlangsung dengan lebih efisien, yang membuatnya lebih efektif dalam mencegah

pertumbuhan bakteri.

Media Mueller Hinton Agar (MHA) dipilih untuk pertumbuhan bakteri

karena baik untuk pertumbuhan bakteri aerobik dan anaerobik dan menyediakan

nutrisi yang baik untuk bakteri.

Pengujian ektivitas antibakteri dilakukan untuk menguji kemampuan,

potensi, dan karakteristik antibakteri gel yang mengandung ekstrak etanol daun

kersen terhadap bakteri Staphylacoccus aureus. Setelah inkubasi selama 24 jam

pada suhu 37° celcius di dalam inkubator, zona hambat pertumbuhan bakteri diukur

untuk mengevaluasi. Zona hambat dengan ukuran kurang dari 5 mm dianggap

lemah, ukuran 5–10 mm dianggap sedang, 11–20 mm dianggap kuat, dan lebih dari

20 mm dianggap sangat kuat (Winastri et al., 2020).

Pengujian antibakteri dilakukan dengan menggunakan sediaan gel

antibakteri yang mengandung ekstrak daun mengkudu pada konsentrasi F1 (15%),

F2 (30%), dan F4 (45%). Sebagai kontrol negatif, basis krim (F0) yang tidak

mengandung ekstrak digunakan dan salep antibakteri gentamisin digunakan sebagai

kontrol positif. Daerah bening di sekitar sumuran pada setiap perlakuan

menunjukkan zona hambat. Dalam pengujian efektivitas antibakteri, sediaan gel

ekstrak etanol daun kersen menunjukkan kemampuan untuk menghentikan

perkembangan bakteri Staphylacoccus aureus, seperti yang ditunjukkan oleh

pembentukan zona bening di sekitar sumuran yang mengandung sediaan gel ekstrak

etanol daun kersen. Gel ekstrak daun kersen 45% memiliki zona hambat terbesar

(18,93 mm), gel ekstrak daun kersen 15% memiliki zona hambat terkecil (16,67
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mm), dan gel ekstrak daun kersen 30% memiliki zona hambat (18,30 mm). Dari

data diiketahui bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak daun kersen yang

digunakan semakin besar daya hambat yang akan terbentuk. Hasil pengujian

menunjukkan bahwa ukuran zona hambat yang terbentuk dipengaruhi oleh

perbedaan konsentrasi ekstrak. Dengan peningkatan konsentrasi ekstrak dalam

formula, respons hambatan yang dihasilkan menjadi lebih kuat. Menurut hasil zona

hambat, formula gel ekstrak daun kersen dengan konsentrasi 45% terbukti paling

efektif dalam mencegah pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus; zona hambat

rata-rata sebesar 18,93 mm termasuk dalam kategori kuat.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dan uji

homogenitas menunjukkan nilai signifikansi P yang lebih besar dari 0,05. Oleh

karena itu, uji ANOVA digunakan untuk mengevaluasi perbedaan aktivitas

antibakteri di antara masing-masing kelompok perlakuan. Hasil uji menunjukkan

perbedaan signifikan dengan nilai signifikansi P = 0,05. Selanjutnya, uji Tukey

dilakukan untuk menemukan formula yang menunjukkan perubahan yang

signifikan dalam kemampuan mereka untuk menghentikan bakteri Staphylacoccus

aureus. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa setiap formula memiliki

kemampuan yang berbeda untuk menghentikan pertumbuhan bakteri.

Aktivitas Metabolit sekunder saponin, tanin, dan flavonoid, ekstrak daun

kersen memiliki sifat antibakteri. Mekanisme antibakteri yang digunakan oleh

metabolit sekunder berbeda. Dalam tindakannya sebagai antibakteri, saponin

mengikat polimer yang kuat dengan porin, yang merupakan protein transmembran,

pada membran luar dinding sel bakteri. Kerusakan pada porin menghambat
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transportasi bahan kimia masuk dan keluar sel, yang menghambat pertumbuhan

bakteri dan dapat menyebabkan kematian sel. Metabolit sekunder juga dapat

menghambat permeabilitas membran bakteri. Flavonoid yang bersifat polar dapat

menembus peptidoglikan yang juga bersifat polar, sedangkan senyawa fenol

merusak dinding sel bakteri dengan mengganggu ikatan peptidoglikan. Tanin juga

dapat mengganggu pembentukan dinding sel secara tidak sempurna karena

menghentikan proses sintesis peptidogligan.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Setelah dievaluasi menggunakan metode cycling test, sediaan gel ekstrak

etanol daun kersen dari semua formula yaitu F0, F1, F2, dan F3

menunjukkan kestabilan fisik yang baik dalam uji organoleptis,

homogenitas, pH, viskositas, dan daya sebar yang sesuai dengan spesifikasi

yang dipersyaratkan.

2. Dalam kategori respon hambatan, gel dengan konsentrasi ekstrak daun

kersen F3 (45%) dan zona hambat 18,93 mm paling efektif dalam

menghambat pertumbuhan bakteri bakteri Staphylacoccus aureus dengan

kategori respon hambatan yang kuat.

B. Saran

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang penghambatan bakteri dengan

kombinasi tanaman lain dengan sediaan yang berbeda

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut menggunakan fraksi dari ekstrak daun

kersen terhadap pertumbuhan dari berbagai macam bakteri.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis data efektivitas sediaan gel

ANOVA
Zona hambat

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 1003.967 4 250.992 512.926 .000

Within Groups 4.893 10 .489

Total 1008.860 14

Multiple Comparisons
Dependent Variable:   Zona hambat

Tukey HSD

(I) KLP (J) KLP

Mean Difference

(I-J) Std. Error Sig.

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

F0 (Kontrol negatif) F1 (15%) -16.70000* .57116 .000 -18.5797 -14.8203

F2 (30%) -18.30000* .57116 .000 -20.1797 -16.4203

F3 (45%) -18.93333* .57116 .000 -20.8131 -17.0536

Kontrol positif -24.06667* .57116 .000 -25.9464 -22.1869

F1 (15%) F0 (Kontrol negatif) 16.70000* .57116 .000 14.8203 18.5797

F2 (30%) -1.60000 .57116 .106 -3.4797 .2797

F3 (45%) -2.23333* .57116 .019 -4.1131 -.3536

Kontrol positif -7.36667* .57116 .000 -9.2464 -5.4869

F2 (30%) F0 (Kontrol negatif) 18.30000* .57116 .000 16.4203 20.1797

F1 (15%) 1.60000 .57116 .106 -.2797 3.4797

F3 (45%) -.63333 .57116 .799 -2.5131 1.2464

Kontrol positif -5.76667* .57116 .000 -7.6464 -3.8869

F3 (45%) F0 (Kontrol negatif) 18.93333* .57116 .000 17.0536 20.8131

F1 (15%) 2.23333* .57116 .019 .3536 4.1131

F2 (30%) .63333 .57116 .799 -1.2464 2.5131

Kontrol positif -5.13333* .57116 .000 -7.0131 -3.2536

Kontrol positif F0 (Kontrol negatif) 24.06667* .57116 .000 22.1869 25.9464

F1 (15%) 7.36667* .57116 .000 5.4869 9.2464

F2 (30%) 5.76667* .57116 .000 3.8869 7.6464

F3 (45%) 5.13333* .57116 .000 3.2536 7.0131

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 2. Skema kerja

Skrining fitokimia meliputi :
uji alkaloid, uji flavonoid, uji
saponin, uji tanin, uji steroid

dan triterpenid

Penarikan kesimpulan

Formulasi sediaan serum gel
ekstrak etanol daun kersen
dengan konsentrasi 15%,

30%, 45%

Evaluasi fisik meliputi :
uji organolpetis, uji

homogenitas, uji pH, uji
viskositas, uji daya sebar

Uji efektivitas
antibakteri terhadap

bakteri Staphylococcus
aureus

Daun Kersen

(Muntingia Calabura L.)

Ekstrak etanol
daun kersen
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Lampiran 3. Perhitungan

1) Perhitungan Rendemen ekstrak
Rendemen % = ୣrୟ୲ ୣ୩ୱ୲rୟ୩ ୩ୣ୬୲ୟ୪

ୣrୟ୲ ୱ୧M୮୪୧ୱ୧ୟ
𝑥 100 %

= 3,2 rୟM
800 rୟM

𝑥 100 %

= 9,15 gram

2) Perhitungan bahan formula gel

a) Formula 1

Ekstrak daun kersen 15% = 15% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 3 𝑔𝑟𝑎𝑚

Carbomer = 0,8% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,16 𝑔𝑟𝑎𝑚

Trietanolamine = 0,56% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,112 𝑔𝑟𝑎𝑚

Propilenglikol = 10% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 2 𝑔𝑟𝑎𝑚

Metil paraben = 0,02% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,004 𝑔𝑟𝑎𝑚

Akuades = 20 – (3+0,16+0, 112+2+0,004)

= 14,73 gram

b) Formula 2

Ekstrak daun kersen 30% = 30% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 6 𝑔𝑟𝑎𝑚

Carbomer = 0,8% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,16 𝑔𝑟𝑎𝑚

Trietanolamine = 0,56% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,112 𝑔𝑟𝑎𝑚

Propilenglikol = 10% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 2 𝑔𝑟𝑎𝑚

Metil paraben = 0,02% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,004 𝑔𝑟𝑎𝑚

Akuades = 20 – (6 + 0,16 + 0,112 + 2 + 0,004)

= 11,73 gram

c) Formula 3

Ekstrak daun kersen 45% = 45% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 9 𝑔𝑟𝑎𝑚

Carbomer = 0,8% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,16 𝑔𝑟𝑎𝑚

Trietanolamine = 0,56% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,112 𝑔𝑟𝑎𝑚

Propilenglikol = 10% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 2 𝑔𝑟𝑎𝑚

Metil paraben = 0,02% x 20 gram = 0,004 gram

Akuades = 20 - (9 + 0,16 + 0,112 + 2 + 0,004)

= 8,73 gram
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d) Formula 4

Carbomer = 0,8% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,16 𝑔𝑟𝑎𝑚

Trietanolamine = 0,56% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,112 𝑔𝑟𝑎𝑚

Propilenglikol = 10% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 2 𝑔𝑟𝑎𝑚

Metil paraben = 0,02% 𝑥 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 0,004 𝑔𝑟𝑎𝑚

Akuades = 20 (0,16 + 0,112+ 2 + 0,004)

= 17,73 gram

3) Perhitungan Mueller Hintun Agar (MHA)

Media yang dibuat = 60 ml

MHA = 60 rୟM
1000

𝑥 34 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 2,04 𝑔𝑟𝑎𝑚
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Lampiran 4. Pengolahan sampel dan pembuatan ekstrak etanol daun kersen
(Muntingia calabura L.)

Gambar Keterangan

Pengambilan sampel

Sortasi basah

Pencucian sampel
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Pengeringan sampel

Sortasi kering

Pembuatan serbuk simplisia

Maserasi simplisia daun kersen
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Penyaringan simplisia

Penguapan ekstrak cair menjadi
ekstrak kental

Ekstrak kental
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Lampiran 5. Hasil uji fitokimia ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura
L.)

Gambar Keterangan

1. Uji Saponin

Pereaksi HCL 2 N

2. Uji Tanin

Pereaksi FeCl3 1%

3. Uji Flavanoid

Pereaksi HCL pekat dan serbuk logam
(Mg)
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4. Uji Alkaloid

Pereaksi mayer, bouchardat dan
dragendroff

5. Uji Steroid dan Triterpenoid

Kloroform, asam asetat dan asam
sulfat

mayer bouchardat dragendroff
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Lampiran 6. Pembuatan sediaan gel

Gambar Keterangan

Ditimbang masing-masing bahan

Ditimbang ekstrak kental

Pembuatan sediaan gel

Sediaan gel
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Lampiran 7. Uji evaluasi fisik sediaan gel ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calabura L.)

1. Hasil evaluasi homogenitas sediaan gel ekstrak etanol daun kersen

F0

F1

F2

F3

Sebelum
cycling test

Sesudah
cycling test
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2. Hasil evaluasi pH sediaan gel ekstrak etanol daun kersen

F0

F1

F2

F3

Sebelum
cycling test

Sesudah
cycling test
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3. Hasil evaluasi viskositas sediaan gel ekstrak etanol daun kersen

F0

F1

F2

F3

Sebelum
cycling test

Sesudah
cycling test
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4. Hasil evaluasi daya sebar sediaan sediaan gel ekstrak etanol daun kersen

F0

F1

F2

F3

Sebelum
cycling test

Sebelum
cycling test
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6. Uji stabilitas dengan metode cycling test

Gambar Keterangan

Uji stabilitas metode cycling test

Uji stabilitas metode cycling test
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Lampiran 8. Pengujian efektivitas antibakteri sediaan gel ekstrak etanol daun
kersen (Muntingia calabura L.)

Gambar

Sterilisasi alat dengan panas kering
(oven)

Peremajaan bakteri

Pembuatan suspensi bakteri
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Pembuatan media mueller hinton agar
(MHA)

Sterilisasi media MHA

Pembuatan sumuran
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Pencampuran suspensi bakteri ke
dalam media MHA

Diinkubator selama 1 X 24 jam

Di ukur zona hambat pada sekitaran
sumuran
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Hasil uji efektivitas antibakteri sediaan gel ekstrak etanol daun kersen
(Mungtingia calabura L.) terhadap Staphylococcus aureus

Pengujian efektivitas antibakteri
sediaan  gel

(replikasi satu)

Pengujian efektivitas antibakteri
sediaan gel

(replikasi dua)

Pengujian efektivitas antibakteri
sediaan gel

(replikasi tiga)
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Lampiran 9. Kode etik Penelitian
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Lampiran 10. Surat penelitian
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Lampiran 11. Surat keterangan bebas plagiat
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